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ABSTRAK

ANALISIS PENGADAAN BAHAN BAKU DAN KEUNTUNGAN
AGROINDUSTRI TAHU SMS DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

Fika Anzani Putri

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengadaan bahan baku; harga pokok
produksi dan keuntungan agroindustri tahu dengan bahan bakar gas LPG dan
wood pellet. Metode yang digunakan adalah studi kasus pada Agroindustri Tahu
SMS. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Tujuan pertama dianalisis dengan alat analisis EOQ (economic
order quantity); tujuan kedua dianalisis dengan analisis HPP (harga pokok
produksi); dan tujuan ketiga dengan analisis keuntungan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa; 1. Agroindustri Tahu SMS dapat melakukan pembelian
secara ekonomis dengan menerapkan pembelian sebesar 1.039 kg dalam satu kali
pemesanan.Manajemen pengadaan bahan baku yang dilakukan sudah ekonomis;
2. Harga pokok produksi tahu SMS untuk tahu putih ukuran besar dan kecil serta
tahu kuning ukuran besar dan kecil masing-masing lebih besar ketika
menggunakan bahan bakar gas LPG dibandingkan dengan penggunaan bahan
bakar wood pellet. Hal ini tentunya mempengaruhi keuntungan yang diperoleh
Agroindustri Tahu SMS; 3. Keuntungan total Agroindustri Tahu SMS dengan
proses produksi menggunakan bahan bakar gas LPG senilai Rp 19.728.363
sedangkan keuntungan total Agroindustri Tahu SMS dengan proses produksi
menggunakan woodpellet senilai Rp 20.112.363 sehingga penggunaan bahan
bakar wood pellet lebih menguntungkan 1,9 persen dari penggunaan bahan bakar
gas LPG.

Kata kunci : Agroindustri, HPP, keuntungan, Wood pellet.



ABSTRACT

THE ANALYSIS OF RAW MATERIAL PROCUREMENT AND PROFIT OF
TAHU SMS AGROINDUSTRY IN BANDAR LAMPUNG CITY

By
Fika Anzani Putri

This study aims to analyze the procurement of raw materials; cost of goods
manufactured; with profit of tofu agroindustry SMS using LPG fuels and wood
pellets fuels. This study is a case study at SMS Tofu Agroindustry Bandar
Lampung. The data was analyzed using quantitative and qualitative descriptive
analysis. The first objective was analyzed using EOQ analysis (economic order
quantity); the second objective was analyzed using COGS (cost of goods
manufactured); and the third objective was analyzed using marketing channel
analysis. The study suggest that; 1. Economically SMS Tofu Agroindustry must
purchase 1.039 kg in one order. The management of raw material procurement is
already economical; 2. The cost of production of SMS tofu for large and small
white tofu and large and small yellow tofu is each higher when using LPG gas
fuel compared to the use of wood pellet fuel. This of course affects the profits
obtained by the Tofu Agroindustry; 3. Profit margins from small-sized tofu
products for white tofu and yellow tofu that use LPG gas fuel are 58% and 61%
respectively and for wood pellets fuels 59% and 62% respectively. The profit
margin for large-sized tofu products for white tofu and yellow tofu which use LPG
gas fuel is 47% and 50% and wood pellets are 48% and 51% respectively.
Therefore, the using wood pellet is 1,9% more profitable than the use LPG fuels.

Keywords : Agroindustry, HPP, profit, Wood pellet.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agroindustri merupakan usaha untuk meningkatkan efisiensi sektor industri
hingga menjadi kegiatan yang sangat produktif melalui proses modernisasi
industri. Modernisasi di sektor industri dalam skala internasional dapat
meningkatkan penerimaan nilai tambah sehingga pendapatan ekspor akan
lebih besar (Saragih, 2004). Dengan kata lain, pengembangan agroindustri
merupakan suatu tahapan menuju pembangunan pertanian berkelanjutan
dengan kegiatan pemanfaatan hasil pertanian menjadi produk olahan yang

bernilai ekonomi (Udayana, 2011).

Agroindustri dalam kerangka pembangunan pertanian merupakan penggerak
utama perkembangan sektor pertanian, karena posisi pertanian merupakan
sektor andalan dalam pembangunan nasional, sehingga peranan agroindustri
akan semakin besar. Dengan kata lain, dalam upaya mewujudkan sektor
pertanian yang tangguh, maju, efisien dan menjadi leading sector dalam
pembangunan nasional, maka harus ditunjang oleh pengembangan

agroindustri yang tangguh, maju dan efisien.

Agroindustri mampu memberikan sumbangan yang sangat nyata bagi
pembangunan nasional. Agroindustri merupakan industri yang mengolah
komoditas primer pertanian menjadi produk olahan untuk konsumen, baik
produk antara maupun produk akhir. Hampir seluruh komoditas hasil
pertanian di Indonesia dapat diolah, salah satunya adalah kedelai. Kedelai
merupakan salah satu komoditas penting setelah padi dan jagung. Komoditas
ini kaya akan protein nabati yang diperlukan untuk meningkatkan gizi

masyarakat, aman dikonsumsi, dan harganya murah. Pada umumnya kedelai



dikonsumsi dalam bentuk produk olahan. Kedelai dapat diolah menjadi
berbagai produk, baik produk pangan, obat-obatan, industri, maupun pakan
(Sudaryanto dan Swastika, 2016).

Produk olahan kedelai yang populer di masyarakat adalah produk fermentasi,
seperti tempe, kecap, tauco dan produk nonfermentasi, seperti tahu, susu, dan
daging tiruan (meat analog). Produk lainnya dari kedelai adalah minyak
kasar, isolat protein, lesitin, dan bungkil kedelai. Minyak kedelai dapat diolah
lagi untuk produk pangan dan produk industri. Produk pangan yang
menggunakan minyak kedelai antara lain adalah minyak salad, minyak
goreng, mentega putih, margarine, dan mayonaise. Isolat protein dan lesitin
banyak digunakan dalam berbagai produk industri makanan, antara lain roti-
rotian, es krim, yoghurt, makanan bayi, kembang gula dan lain-lain. Bungkil
kedelai yang mengandung protein tinggi adalah bahan baku penting rangsum
ternak (pakan) (Badan Litbang Pertanian, 2016).

Produk kedelai sebagai bahan olahan pangan berpotensi meningkatkan
kebutuhan kedelai. Kebutuhan kedelai semakin meningkat setiap tahun
sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, kesadaran masyarakat
akan gizi, yang ditandai oleh meningkatnya konsumsi kedelai serta
pertumbuhan industri olahan kedelai (Badan Ketahanan Pangan, 2018).
Tingginya tingkat kebutuhan kedelai tentunya mempengaruhi tingkat produksi
kedelai. Tabel 1 menyajikan data produksi kedelai di Pulau Sumatera tahun
2014-2018.



Tabel 1. Produksi kedelai menurut provinsi di Pulau Sumatera, tahun 2014-

2018
Pertumbuhan
. Produksi (Ton) 2018 trhdp
No. Provinsi 2017
2014 2015 2016 2017 2018 (%)
1 Aceh 63.352 47910 22.184  6.9322 15.835 128,43
2 Sumatera Utara 5705 6.549 5.062 7.778 32.758 321,16
3 Sumatera Barat 911 353 95 76 1.117 1369,74
4 Riau 2332 2.145 2.654 1.119 6.488 479,80
5 Jambi 6.800 6.732 11.338 10.9255 15.400 40,96
6 Sumatera Selatan 12,550 16.818 23.391 11.792 14.955 26,82
7 Bengkulu 5.715 5.388 4.664 413  3.477 741,89
8 Lampung 13.777 9.815 9.960 8.027 72.006 797,05
9 Kepulauan Bangka 3 1 5 i i i
Belitung
10.  Kepulauan Riau 18 15 6 7 5 -28,57

Sumber : Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2019

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa pertumbuhan produksi kedelai tahun
2018 terhadap 2017 di Provinsi Lampung menempati peringkat kedua setelah
Provinsi Sumatera Barat yakni sebesar 797,05%. Produksi kedelai tahun 2018
di Provinsi Lampung menduduki peringkat tertinggi dari seluruh provinsi
yang ada di Pulau Sumatera, yakni sebesar 72.006 ton. Tingginya produksi
kedelai di Provinsi Lampung tentunya mendukung perkembangan agroindustri
pengolahan hasil pertanian yang memerlukan komoditas kedelai sebagai
bahan baku utamanya. Sebelum mengembangkan agroindustri, pemilihan
jenis agroindustri merupakan keputusan yang paling menentukan keberhasilan
dan keberlanjutan agroindustri yang akan dikembangkan. Pemilihan
agroindustri tersebut ditentukan oleh kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi pada tiga komponen dasar agroindustri, yaitu pengadaan bahan baku,

pengolahan dan pemasaran.

Salah satu agroindustri pengolahan dengan bahan baku kedelai yang telah
dikembangkan di Kota Bandar Lampung adalah agroindustri Tahu SMS.
Agroindustri Tahu SMS merupakan salah satu pengolah tahu berskala
menengah di Kota Bandar Lampung. Kelangsungan agroindustri tahu
tentunya tidak terlepas dari adanya kemampuan dan ketergantungan antar-
elemen agroindustri, yaitu pengadaan bahan baku, pengolahan, dan pemasaran

produk.



Agroindustri Tahu SMS dalam mengembangkan usahanya mengalami kendala
yang mampu mengancam keberlangsungan usaha. Salah satu kendala yang
dihadapi adalah pada pengadaan bahan baku agroindustri tersebut. Apabila
bahan baku tidak tersedia, maka otomatis produksi tahu akan terhenti.
Kekurangan bahan baku juga akan mengakibatkan sistem kerja yang tidak
efektif. Bahan baku yang digunakan oleh Agroindustri Tahu SMS adalah
kedelai import Amerika. Kedelai import Amerika yang merupakan faktor
utama dalam menghasilkan produk tahu Agroindustri Tahu SMS kini sulit
didapat dan harganya kian meningkat. Hal ini menyebabkan pengrajin tahu
enggan untuk membeli bahan baku dalam jumlah yang banyak karena

berpengaruh terhadap tingginya beban produksi.

Penggunaan bahan bakar juga dapat mempengaruhi tingginya beban produksi.
Banyak agroindustri yang bergantung pada keberadaan gas elpiji 3 kg dalam
proses produksinya. Gas elpiji yang awalnya diperuntukkan bagi rumah
tangga miskin, kini banyak digunakan oleh agroindustri sebagai bahan bakar.
Fluktuasi harga bahan bakar gas elpiji dan banyaknya permintaan gas elpiji 3
kg menjadi permasalahan utama bagi Agrondustri Tahu SMS, sehingga peran

energi terbarukan kini menjadi penting bagi kelangsungan agroindustri.

Wood pellet merupakan salah satu energi terbarukan yang sangat potensial
digunakan pada sektor industri, baik menengah maupun besar, khususnya
agroindustri, karena subsidi BBM level industri umumnya sudah ditiadakan
(Syamsudin, 2019). Sebagai perbandingan nilai kalor gas LPG sekitar 11.000
kkal/kg sedangkan wood pellet (bahan bakar) memiliki nilai kalor sekitar
4.700 kkal/kg, berarti satu kg LPG setara dengan dengan tiga kg wood pellet.
Gas LPG 3 kg saat ini harganya berkisar Rp 18.000,00/kg, sedangkan harga
wood pellet perkg-nya adalah Rp 2.000/kg. Apabila melakukan subtitusi
bahan bakar gas LPG ke jenis bahan bakar wood pellet, maka akan
menghemat beban bahan bakar sekitar 66%. Hal ini tentunya akan
berpengaruh terhadap beban produksi. Disamping itu, penggunaan bahan

bakar wood pellet juga ramah lingkungan (Syamsudin, 2019).



Permasalahan dalam persediaan bahan baku maupun bahan bakar tentunya
berkaitan dengan kegiatan pada pengolahan tahu, dimana akan menimbulkan
pertanyaan apakah penggunaan bahan baku kedelai dan energi terbarukan
(wood pellet) berperan dalam upaya meningkatkan keuntungan Agroindustri
Tahu SMS. Apabila kegiatan pengadaan bahan baku dan penggunaan bahan
bakar dilakukan dengan baik maka akan menghasilkan produksi tahu yang
tinggi. Hal ini mengakibatkan keuntungan yang diperoleh agroindustri akan

meningkat.

Banyaknya pengrajin tahu di sekitar Agroindustri Tahu SMS menyebabkan
persaingan antara pengrajin tahu semakin ketat, sehingga mendorong
Agroindustri Tahu SMS untuk berusaha meningkatkan volume penjualan.
Dengan memperhatikan elemen-elemen Agroindustri Tahu SMS yang
meliputi pengadaan bahan baku dan pengolahan yang sesuai dengan kondisi
agroindustri, maka diharapkan akan mampu menciptakan peningkatan
keuntungan yang dimiliki oleh agroindustri tersebut. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Pengadaan Bahan Baku Dan Keuntungan Agroindustri Tahu
SMS di Kota Bandar Lampung”.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun beberapa rumusan masalah

penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana pengadaan bahan baku Agroindustri Tahu SMS ?

2. Berapa harga pokok produksi Agroindustri Tahu SMS dengan penggunaan
bahan bakar Gas Ipg dan woodpellet?

3. Berapa besar keuntungan Agroindustri Tahu SMS dengan penggunaan
bahan bakar gas LPG dan wood pellet?



B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menganalisis pengadaan bahan baku Agroindustri Tahu SMS.

2. Menganalisis harga pokok produksi Agroindustri Tahu SMS dengan
penggunaan bahan bakar Gas Ipg dan woodpellet.

3. Menganalisis keuntungan Agroindustri Tahu SMS dengan penggunaan

bahan bakar Gas Ipg dan woodpellet.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi intansi pemerintahan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan atau informasi dalam menentukan program pengembangan
agroindustri tahu di Kota Bandar Lampung.

2. Bagi pelaku agroindustri tahu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai keuntungan dari produksi tahu dan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan penggunaan bahan
bakar.

3. Dari segi ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

informasi dan memperkaya bahan acuan (pustaka) bagi peneliti lainnya.



I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Konsep Agroindustri

Agroindustri berasal dari dua kata, yaitu agricultural dan industry, yang
berarti suatu industri yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan
baku utamanya atau suatu industri yang menghasilkan suatu produk yang
digunakan sebagai sarana atau input dalam usaha pertanian (Udayana,
2011). Definisi agroindustri dapat dijabarkan sebagai kegiatan industri
yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan baku, merancang, dan
menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan tersebut. Dengan
demikian agroindustri meliputi industri pengolahan hasil pertanian,
industri yang memproduksi peralatan dan mesin pertanian, industri input
pertanian (pupuk, pestisida, herbisida dan lain-lain) dan industri jasa
sektor pertanian (Budiarto, 2009).

Industri pengolahan adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan
kegiatan mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan
tangan, sehingga menjadi barang jadi/setengah jadi, dan atau barang yang
kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya
lebih dekat kepada pemakai akhir (BPS Kota Bandar Lampung, 2019).
Berdasarkan modal dan jumlah tenaga kerja yang digunakan, industri
dapat dibedakan menjadi (Sajo, 2009) :
a. industri rumah tangga, yaitu industri dengan tenaga kerja kurang dari 4
orang, memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga kerja berasal dari
anggota keluarga, dan pemilik biasanya kepala rumah tangga itu sendiri

atau anggota keluarganya.



b. industri sedang, yaitu industri dengan tenaga kerja sekitar 20 sampai 90
orang, memiliki modal yang cukup besar, tenaga kerja memiliki
keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan memiliki kemampuan
manajerial tertentu.

c. industri besar, yaitu industri dengan tenaga kerja lebih dari 100 orang,
memiliki modal besar yang dihimpun secara kolektif dalam bentuk
pemikiran saham, tenaga kerja harus memiliki keterampilan khusus, dan
pimpinan perusahaan dipilih melalui uji kemampuan dan kelayakan (fit

and prefer test).

Berdasarkan lokasi pemasaran dan aset yang dimiliki, industri dapat

dibedakan menjadi (Rifzan, 2015):

a. industri rumah tangga, dimana lokasi pemasarannya masih terbatas atau
berskala lokal dan memiliki nilai aset lebih dari 50 juta rupiah dan
nilainya tidak kurang dari 300 juta rupiah.

b. industri menengah, dimana lokasi pemasarannya relatif lebih luas atau
berskala regional dan memiliki nilai aset antara 500 juta sampai dengan
10 miliar rupiah.

c. industri besar, dimana lokasi pemasarannya berskala nasional atau

internasional dan memiliki nilai asetlebih dari 10 miliar rupiah.

Dilihat dari sistem agribisnis, maka agroindustri merupakan bagian
(subsistem) agribisnis yang memproses dan mentranformasikan bahan-
bahan hasil pertanian (bahan makanan, kayu dan serat) menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi yang langsung dapat dikonsumsi dan barang
atau bahan hasil produksi industri yang digunakan dalam proses produksi,
seperti traktor, pupuk, pestisida, mesin pertanian dan lain-lain.

Agroindustri memiliki tiga komponen dasar, yaitu :

a. Subsistem pengadaan bahan baku
Pengelolaan agroindustri dapat dikatakan unik, karena bahan bakunya
yang berasal dari pertanian (tanaman, hewan, ikan) mempunyai tiga

karakteristik, yaitu musiman (seasonality), mudah rusak



(perishabelity), dan beragam (variability). Kelangsungan agroindustri
ditentukan oleh kemampuan dalam pengadaan bahan baku.

Ketersediaan bahan baku merupakan hal yang penting untuk
keberlangsungan kinerja agroindustri. Diperlukan upaya pengendalian
persediaan bahan baku agar mampu mengatasi permasalahan yang
terjadi dalam kinerja agroindustri khususnya dalam pengadaan bahan
baku. Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang
sangat penting, karena persediaan fisik banyak perusahaan melibatkan
investasi rupiah terbesar dalam pos aktiva lancar. Bila perusahaan
menanamkan terlalu banyak dananya dalam persediaan, menyebabkan
beban penyimpanan yang berlebihan, dan mungkin mempunyai
opportunity cost. Demikian pula, bila perusahaan tidak mempunyai
persediaan yang mencukupi, dapat mengakibatkan beban-beban dari

terjadinya kekurangan bahan (Handoko, 2014).

Manajemen persediaan menentukan jumlah persediaan yang optimal
dengan beban total yang minimal. Persediaan atau inventory meliputi
bahan mentah atau bahan baku, bahan pembantu, bahan dalam proses
atau work in process, suku cadang, dan barang jadi atau finished good.
Alasan perlunya manajemen persediaan adalah karena timbulnya
ketidakpastian permintaan, ketidakpastian pasokan supplier, dan
ketidakpastian waktu pemesanan. Metode manajemen persediaan yang
paling terkenal adalah model economic order quantity (EOQ).

Menurut Manullang (2005), economic order quantity (EOQ) adalah
suatu cara untuk memperoleh sejumlah barang dengan beban minimum
dan adanya pengawasan terhadap beban pemesanan (ordering cost)

dan beban penyimpanan (carrying cost).

. Subsistem pengolahan
Subsistem pengolahan pada agroindustri menyangkut keseluruhan
kegiatan mulai dari penanganan pasca panen produk pertanian sampai

pada tingkat pengolahan lanjutan. Penelitian ini membahas tentang
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pengolahan komoditas kedelai menjadi tahu pada Agrondustri Tahu
SMS. Agroindustri tahu adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan
bahan mentah, yaitu kedelai menjadi tahu sehingga mendapatkan

keuntungan.

C. Subsistem pemasaran
Pemasaran biasanya merupakan titik awal dalam analisis proyek
agroindustri. Kotler (2005) menyatakan bahwa pemasaran akan
berjalan dengan baik bila saluran pemasarannya didukung oleh tempat
penyalur (pasar). Aspek pemasaran melingkupi peluang pasar,
perkembangan pasar, penetapan pangsa pasar, dan langkah-langkah
yang perlu dilakukan dalam mengambil kebijakan yang diperlukan.
Kegiatan yang dilakukan dalam subsistem pemasaran adalah
memasarkan produk sekunder (olahan) seperti tahu putih dan tahu

kuning, baik melalui perantara maupun langsung ke konsumen akhir.

2. Gambaran Umum Tahu

Kata tahu berasal dari Cina, yaitu too-hu atau teu-hu. Tao atau teu berarti
kedelai, sementara hu berarti lumat atau menjadi bubur. Tahu dikenal
dengan nama tohu di Negara Jepang, sedangkan dalam bahasa inggris
disebut soybean curd atau juga tofu (Supriatna, 2005). Tahu yang baik
memiliki kualitas sensoris dan mikrobiologis sesuai standar mutu yang
telah ditetapkan. Syarat mutu tahu menurut SNI 01-3142-1998 dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Syarat mutu tahu menurut SNI 01-3142-1998

Jenis Uji Satuan Persyaratan
Keadaan
Bau Normal
Rasa Normal
Warna Putih normal atau kuning normal
Penampakan Normal tidak berlendir, tidak berjamur
Abu % (b/b) Maksimal 1,0
Protein % (b/b)  Minimal 9,0
Lemak % (b/b)  Minimal 0,5
Serat kasar % (b/b) Maksimal 0,1
Bahan tabahan % (b/b)  Sesuai SNI 0222-M dan Peraturan
makanan Menteri

Cemaran Logam

Kesehatan No.
772/Men/Kes/Per/1X/1998

Timbal (Pb) mg/kg  Maksimal 2,0

Tembaga (Cu) mg/kg  Maksimal 30,0

Seng (Zn) mg/kg  Maksimal 40,0

Timah (Sn) mg/kg  Maksimal 40,0 atau 250,0 (dalam
kaleng)

Raksa (Hg) mg/kg  Maksimal 0,03

Cemaran arsen (As) mg/kg  Maksimal 1,0

Cemaran

E-coli Maksimal 10

Salmonella APM1/g/25 Negatif

Sumber : Badan Standardisasi Nasional, 1998

Tahu merupakan salah satu jenis makanan yang dibuat dari kedelai.

Kedelai yang diolah sebagai bahan utama pembuatan tahu dapat

menghasilkan beberapa jenis tahu. Menurut Sarwono dan Saragih (2004)

ada 4 jenis tahu, yaitu :

a. Tahu putih

Tahu jenis ini biasanya ada yang berbentuk padat. Bentuknya

bervariasi mulai dari yang besar hingga yang kecil. Untuk tahu ini

biasanya digunakan untuk digoreng, dibuat tahu bacem ataupun dibuat

untuk campuran makanan berkuah.

b. Tahu kuning

Biasanya tahu jenis ini padat atau disebut juga dengan tahu takwa.

Karena kepadatannya yang lebih dari pada tahu putih, maka ketika

dipotong tahu jenis ini tidak mudah hancur.
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c. Tahu sutera
Disebut tahu sutera karena sangat halus. Tahu jenis ini berwarna putih.
Karena lembutnya tahu ini, maka ketika dijual direndam dalam wadah
yang berisi air dan tahu yang di dalamnya terendam.

d. Tahu kering/kulit tahu
Biasanya jika kita akan menggunakannya kita perlu merendam terlebih
dahulu agar lunak. Bisanya disajikan dalam makanan berkuah ataupun

dibuat cemilan.

Perbedaan dari berbagai jenis tahu tersebut terdapat pada proses
pengolahan dan jenis penggumpal yang digunakan (Sarwono dan Saragih,
2004). Prinsipnya pembuatan tahu sangat sederhana dan tidak memakan
waktu yang lama, yaitu setelah kedelai (yang menjadi bahan utama tahu)
dilumatkan hasilnya diekstrak, sehingga diperoleh sari kedelai, kemudian
ditambahkan zat penggumpal dan diendapkan. Hasil endapan dicetak dan
dipress, dan setelah airnya dibuang maka hasilnya adalah tahu. Tahapan-
tahapan dalam pembuatan tahu dapat dilihat pada Gambar 1.

Proses pembuatan tahu yang lebih jelas adalah :

a. Pencucian dan perendaman
Proses pembuatan tahu dimulai dari sortasi biji kedelai, untuk
memperoleh produk tahu yang berkualitas baik. Kemudian dilakukan
pencucian. Dengan pencucian, maka kotoran-kotoran yang melekat
maupun tercampur di antara biji dapat hilang. Setelah dicuci bersih,
kedelai direndam dalam bak air selama 6-12 jam. Perendaman ini akan

menyerap air, sehingga lebih lunak dan kulitnya mudah dikupas.



[ Kedelai ]

A\ 4

Pencucian dan perendaman

4

|

air

Penambahan /_’/ Penggilingan kedelai /

A 4

Penyaringan bubur
kedelai — Ampas

Penambahan |, / /
batu tahu Penggumpalan

A 4

Pencetakan dan
Pemotongan

> Limbah

\ 4

/ Tahu putih /

Gambar 1. Diagram alir tahap pembuatan tahu (Purwaningsih, 2008)

. Penggilingan

Kedelai yang telah direndam dan dicuci kemudian digiling menjadi
bubur halus. Penggilingan dilakukan dengan mesin giling. Pada saat
penggilingan berlangsung, air ditambahkan sedikit demi sedikit.

Kedelai yang telah menjadi bubur ditampung dalam ember plastik.

. Pemasakan

Setelah digiling, bubur kedelai dimasak. Pemasakan bubur dilakukan
selama 30 menit. Selama pemasakan berlangsung air ditambahkan
berulang kali. Kebutuhan air sekitar 10 liter untuk 1 kilogram kacang
kedelai.

. Penyaringan

Setelah bubur kedelai dimasak, selanjutnya disaring untuk mengambil
sarinya. Untuk mendapatkan sari kedelai yang lebih banyak, maka

ampas sarinya dapat dicuci dan kemudian disaring.

13
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e. Penggumpalan
Sari kedelai kemudian digumpalkan dengan asam cuka. Pada saat
penambahan asam cuka sebaiknya diaduk-aduk dengan arah tetap.
Pengadukan dihentikan bila gumpalan bubur telah terbentuk.

f. Pencetakan
Gumpalan bubur tahu dimasukkan ke dalam cetakan yang telah dialasi
kain belacu, lalu bagian atas juga ditutup dengan kain serupa dan papan.
Di atas papan selanjutnya diletakkan pemberat berbobot 30 kilogram
selama kurang lebih 30 menit hingga air tahu menetes.

g. Pemotongan
Setelah bubur tahu menggumpal dan keras, lalu dipotong-potong sesuai
dengan ukuran.

h. Finishing
Tahap finishing dilakukan dengan pengemasan dan pasteurisasi untuk

mempertahankan mutu tahu.

Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi adalah aktiva atau jasa yang dikorbankan atau
diserahkan dalam proses produksi (Supriyono,2011). Secara garis besar,
unsur-unsur harga pokok produksi digolongkan menjadi tiga, yaitu beban

bahan baku, upah tenaga kerja langsung dan beban overhead pabrik.

a. Beban bahan baku.
Beban bahan baku merupakan salah satu elemen penting dari beban
produksi. Elemen yang dapat mempengaruhi beban bahan baku adalah
harga faktur termasuk beban angkut dari setiap satuan yang dibeli,

beban pemesanan dan beban penyimpanan.

b. Beban tenaga kerja langsung.
Beban tenaga kerja adalah semua kompensasi yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan. Beban tenaga kerja terdiri dari beban

tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja di luar keluarga. Direct
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Labor Cost adalah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja yang
langsung terlibat pada proses pengolahan barang dagangan. Dikatakan
Direct Labor Cost hanya jika besarnya upah yang dibayarkan
tergantung pada jumlah output produk yang dihasilkan. Termasuk ke
dalam kelompok tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang
dibayar berdasarkan: “Upah Satuan” atau “Upah Harian/Jam”. Upah
yang dibayarkan berdasarkan jumlah jam kerja, maka biasanya
perusahaan telah menentukan jumlah (satuan) yang harus dihasilkan
untuk tenggang waktu tertentu (per jam atau perhari). Di akhir
perhitungan, dapat diketahui berapa upah tenaga kerja langsung yang
akan dibebankan untuk satu unit produk, dan total upah tenaga kerja

langsung untuk akumulasi produk yang dihasilkan.

Beban Overhead pabrik

Beban Overhead pabrik meliputi semua beban produksi selain beban
tenaga kerja dan beban bahan baku. Beban Overhead dikelompokkan
atas dasar tingkah laku perubahannya terhadap volume aktivitas yaitu
beban tetap dan beban variabel. Beban-beban produksi yang termasuk
dalam beban Overhead pabrik dikelompokkan menjadi beberapa
golongan, yaitu : beban bahan penolong, beban reparasi dan
pemeliharaan, beban tenaga kerja langsung, beban yang timbul akibat
penilain terhadap aktiva tetap, beban yang timbul akibat berlalunya
waktu, serta beban Overhead pabrik lain yang secara langsung
memerlukan pengeluaran uang tunai. Contoh beban Overhead pabrik
adalah sewa, penyusutan mesin & peralatan, penyusutan bangunan
pabrik, listrik, air untuk pabrik, pemeliharaan pabrik & mesin,

pengemasan, gudang, sample produksi, ongkos kirim.

Menurut Kartadinata (2000), Harga pokok produksi dapat ditentukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Produksi = Penjualan + persediaan akhir- persediaan awal.......... (1)
Jumlah beban produksi = Beban bahan-bahan + upah langsung

+ beban pabrikasi tak langsung............ ()
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Harga pokok produksi= Jumlah beban produksi/produksi............ 3)

Kartadinata (2000) juga mengklasifikasikan biaya operasional menjadi
sebagai berikut :
a. Biaya-biaya langsung, terdiri dari :
Bahan langsung (Direct materials)
Upah langsung (direct labor)
b. Biaya pabrikasi tak langsung (factory overhead), terdiri dari:
Bahan tak langsung (indirect material)
Upah tak langsung (indirect labor)
Biaya tak langsung lainnya (other direct costs)

c. Beban produksi (manufacturing cost)
Keuntungan

Keuntungan adalah selisih antara pendapatan dengan semua beban yang
dikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha. Ada beberapa pengertian
yang perlu diperhatikan dalam menganalisis keuntungan, antara lain
(Kartadinata, 2000) :
a. Pendapatan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu
kegiatan usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar.
b. Keuntungan bersih adalah pendapatan yang dikurangi dengan total
beban.
c. Produksi atau pendapatan kotor dikurangi dengan beban variabel dan
beban tetap.
d. Beban produksi adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan

uang yang diperlukan untuk menghasilkan produksi.

Selanjutnya Kartadinata (2000) menyatakan bahwa besarnya

keuntungan agroindustri dapat dihitung dengan rumus :

Keuntungan = Total Pendapatan - Total Beban........ 4)
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Total pendapatan adalah total nilai produksi fisik yang dihasilkan dikali
dengan harga jual produk tersebut, sedangkan total beban adalah
seluruh pengeluaran yang digunakan untuk membayar faktor produksi

dalam memproduksi produk tersebut.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu tentang analisis keuntungan agroindustri telah banyak
dilakukan. Tinjauan penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi
untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian
terdahulu disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, tinjauan penelitian
terdahulu memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan dan persamaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dalam hal metode, waktu, dan

tempat penelitian.



Tabel 3. Penelitian terdahulu

No Nama Judul Penelitian Metode Analisis Kesimpulan Penelitian
Peneliti
1 Tumijo, Manajemen Metode economic Hasil penelitian menunjukkan jumlah pemesanan yang ekonomis
(2015) Persediaan Bahan order quantity, EOQ untuk persediaan bahan baku pada industri kopi “Bumi
Baku pada Metode safety Mutiara” untuk bulan Januari-Desemeber 2014, rata-rata sebesar
Industri Kopi stock, Metode 1.499,02 kg. Pemesanan kembali yang harus dilakukan industri kopi
“Bumi Mutiara” reorder point “Bumi Mutiara” pada bulan JanuariDesember 2014, pada saat
di Kota Palu jumlah persediaan bahan baku dalam gudang rata-rata sebesar 83,00
kg. Persedian safety stock pada industri kopi “Bumi Mutiara”
sebesar 33,3 kg. Total biaya persediaan bahan baku kopi yang
dilakukan di industri kopi “Bumi Mutiara” rata-rata sebesar Rp.
145.462,56
2 Suryandari Perhitungan Analisis variable Harga pokok produksi keripik salak dengan metode full costing
(2015) Harga Pokok costing dan sebesar Rp 10.000,- dengan harga jual Rp 12.900,- per 100 gram,

Produksi Keripik
Salak dan Keripik
Nangka
Kelompok Tani
Adi Guna
Harapan
Karangasem Bali

Analisis full costing

sedangkan untuk keripik nangka Rp 10.200,- dengan harga jual Rp
13.100,- per 100 gram. Harga pokok produksi keripik salak dengan
metode variable costing sebesar Rp 9.000,- dengan harga jual Rp
14.300,- per 100 gram, sedangkan untuk keripik nangka Rp 9.200,-
dengan harga jual Rp 14.500,- per 100 gram

8T



Tabel 3. Lanjutan

No Nama Judul Penelitian Metode Analisis Kesimpulan Penelitian
Peneliti
3 Agustina, Harga Pokok Analisis variable Harga pokok produksi (HPP) agroindustri marning dengan analisis
(2015) Produksi, Nilai costing dan Analisis metode variable costing adalah Rp 9.634,76 dan metode full costing
Tambah, dan full costing adalah sebesar Rp 9.809,55. HPP tersebut merupakan jumlah biaya
Prospek produksi yang dikeluarkan untuk menghasilkan perkilogram
Pengembangan marning. Nilai tambah yang dihasilkan oleh agroindustri marning
Agroindustri adalah Rp 3.715,88. Persentase imbalan tenaga kerja terhadap nilai
Marning di tambah adalah 53,15 persen, sedangkan persentase keuntungan
Kecamatan Gedong untuk pemilik agroindustri marning adalah 46,85 persen dari nilai
Tataan Kabupaten produk.
Pesawaran
4 Herdiyandi Analisis Nilai Analisis pendapatan ~ Beban yang dikeluarkan oleh pengusaha agroindustri tepung tapioka
(2016) Tambah Agroindustri  dan nilai tambah dalam satu kali proses produksi adalah Rp 3.007.536,22. Penerimaan
Tepung Tapioka Di Hayami Rp 4.200.000. sehingga memperoleh pendapatan Rp.1.192.463,78

Desa Negaratengah
Kecamatan Cineam
Kabupaten
Tasikmalaya

dalam satu kali proses produksi, dengan jumlah bahan baku 2500 kg.
Besarnya R/C agroindustri tepung tapioka adalah 1,39, artinya dari
setiap Rp.1,00 beban yang dikeluarkan pengusaha agroindustri
tepung tapioka diperoleh penerimaan Rp.1,39 dan pendapatan Rp.
0,39 dengan demikian agroindustri tepung tapioka di Perusahaan
responden menguntungkan. Nilai tambah yang diperoleh pengusaha
agroindustri tepung tapioka yaitu Rp.662 per kg dengan total
produksi tepung tapioka 700 kg dalam satu kali proses produksi

67T



Tabel 3. Lanjutan

No Nama Judul Penelitian Metode Analisis Kesimpulan Penelitian
Peneliti
5 Hadwa Analisis Usaha dan Analisis usaha Besarnya beban agroindustri gula semut dalam satu kali proses
(2017) Nilai Tambah berupa beban, produksi adalah sebesar Rp41.905,53, besarnya penerimaan
Agroindustri Gula penerimaan, agroindustri gula semut dalam satu kali proses produksi adalah
Semut (Studi Kasus  pendapatan, dan R-C, sebesar Rp60.000,00, besarnya pendapatan agroindustri gula semut
pada Pengrajin Gula  Analisis nilai tambah dalam satu kali proses produksi adalah sebesar Rp18.094,00, dan
Semut di Desa besarnya R-C agroindustri gula semut adalah 1,43. Besarnya nilai
Sidamulih tambah agroindustri gula semut adalah sebesar Rp1.327,94 per
Kecamatan kilogram.
Pamarican
Kabupaten Ciamis)
6 Apriyani Analisis Harga Analisis HPP, Hasil penelitian ini
(2019) Pokok Produksi, analisis keuntungan,  menunjukkan bahwa (1) harga pokok produksi keripik tempe yaitu
Nilai Tambah Dan dan analisis nilai sebesar Rp 32.874,39 per kilogram, (2) nilai tambah agroindustri
Keuntungan tambah menunjukkan nilai yang positif sehingga agroindustri keripik tempe

Agroindustri Keripik
Tempe Di Kota
Metro

layak untuk dikembangkan, dan (3) agroindustri keripik tempe
merupakan usaha yang menguntungkan karena nilai rasio R/C
menunjukkan nilai lebih dari 1 sehingga agroindustri keripik tempe
layak untuk dijalankan.

0¢



Tabel 3. Lanjutan

No Nama Judul Penelitian Metode Analisis Kesimpulan Penelitian
Peneliti
7 Rosita Analisis Usaha, Nilai analisis finansial dan  Rata-rata pendapatan di atas beban total yaitu sebesar Rp4,02
(2019) Tambah, Dan analisis nilai tambah  juta/bulan untuk tahu kopong dan Rp5,17 juta/bulan untuk tahu cina.
Kesempatan Kerja hayami Rata-rata pendapatan di atas beban tunai yaitu sebesar Rp4,02
Agroindustri Tahu Di juta/bulan untuk tahu kopong dan Rp5,17 juta/bulan untuk tahu cina.
Bandar Lampung Rata-rata beban pokok yaitu sebesar Rp16.949,97/kg untuk tahu
kopong dan Rp9.206,70/kg untuk tahu cina. Rata-rata nilai tambah
yaitu sebesar Rp5.109,31/kg kedelai dan selang kepercayaannya
(95%) yaitu sebesar Rp2.864,23-7.354,39/kg kedelai. Industri tahu
dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 143 orang.
8 Windyata Analisis Struktur analisis struktur Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komponen beban terbesar
(2020) Beban, Keuntungan,  beban atas beban dari struktur beban produksi gula kelapa adalah beban bahan baku

Dan Nilai Tambah
Agroindustri Gula
Kelapa Di
Kecamatan Negeri
Katon Kabupaten
Pesawaran

total, analisis
keuntungan
berdasarkan
pendapatan dan
beban total, dan
analisis nilai tambah
Hayami.

(44,21%), kemudian diikuti oleh beban tenaga kerja (24,22%), beban
kayu bakar (15,43%), beban transportasi (8,45%), beban kotak kayu
(3,47%), beban penyusutan peralatan (1,67%), beban sodium
(1,55%), beban plastik (0,69%), dan beban kapur sirih (0,31%).
Agroindustri gula kelapa di Kecamatan Negeri Katon Kabupaten
Pesawaran memperoleh keuntungan sebesar Rp1.549.174,33/bulan.
Nilai tambah gula kelapa sebesar Rp1.111,22/liter bahan baku gula
kelapa. Hal ini menunjukkan bahwa agroindustri gula kelapa di
Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran memiliki nilai
tambah positif dan layak untuk dikembangkan.

T¢
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Pada Tabel 3 terlihat perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah tujuan dan lokasi yang dijadikan tempat penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui manajemen persediaan bahan baku kedelai di
Agroindustri Tahu SMS dan memiliki kesamaan dengan penelitian Tumijo
(2015) dalam menggunakan metode analisis pada EOQ. Penelitian
Herdiyandi (2016) dan Apriyani (2019) berdasarkan jenis agroindustrinya
memilliki lokasi penelitian pada agroindustri tepung tapioka dan agroindustri
keripik tempe, sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di Agroindustri Tahu
SMS Kota Bandar Lampung. Penelitian Herdiyandi (2016) dan Apriyani
(2019) membahas mengenai harga pokok produksi dan keuntungan yang
dihasilkan agroindustry, sedangkan penelitian ini membahas harga pokok
produksi dan keuntungan yang dihasilkan Agroindustri Tahu SMS serta peran

penggunaan energy terbarukan (wood pellet).

Penelitian Suryandi (2015) dan Agustina (2015) menggunakan metode analisis
harga pokok produksi “Analisis variable costing dan Analisis full costing”
sedangkan penelitian ini menggunakan analisis harga pokok produksi dengan
biaya operasional. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
terdapat pada penelitian Pratomo (2015), yaitu jenis produk yang diteliti
agroindustri maupun dari metode penelitian yang digunakan. Dalam
penelitian Hadwa (2017) bertujuan untuk menganalisis keuntungan
Agroindustri Tahu Takwa di Kota Kediri. Persamaan dalam penggunaan
metode analisis keuntungan terdapat dalam penelitian, penelitian Rosita
(2019) dan penelitian Windyata (2020).

. Kerangka Pemikiran

Agroindustri pembuatan tahu merupakan salah satu industri pengolahan yang
mempunyai prospek yang cerah. Agroindustri Tahu SMS merupakan salah
satu industri pengolahan berskala menengah yang memanfaatkan kedelai
sebagai bahan baku utama dalam proses produksi olahan, dimana kedelai

tersebut diolah menjadi produk yang diinginkan, sehingga menghasilkan
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keuntungan usaha. Berdasarkan karakteristik agroindustri, terdapat tiga
komponen dasar yang perlu diperhatikan dalam pengembangan agroindustri,

yaitu pengadaan bahan baku, proses produksi dan pemasaran.

Pada pengadaan bahan baku, Agroindustri Tahu SMS membutuhkan
persediaan bahan baku yang tepat untuk keberlangsungan proses produksi.
Bahan baku merupakan hal yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup
suatu agroindustri. Hal ini dikarenakan bahan baku akan digunakan sebagai
input atau faktor produksi yang akan menghasilkan output atau hasil produksi.
Oleh karena itu diperlukannya manajemen persediaan bahan baku agar
kegiatan agroindustri tahu dapat berjalan dengan baik. Model economic order
quantity (EOQ) digunakan sebagai metode manajemen persediaan bahan baku

pada penelitian in.

Selain bahan baku, input berupa bahan bakar, bahan tambahan, tenaga kerja,
mesin, dan peralatan merupakan faktor yang mempengaruhi kelancaran
produksi. Agroindustri Tahu SMS menggunakan energi terbarukan (wood
pellet) guna memenuhi kebutuhan bahan bakar yang digunakan dalam proses
pengolahan. Pada penelitian ini akan dianalisis peran energi terbarukan (wood
pellet) dalam upaya meningkatkan keuntungan Agroindustri Tahu SMS.
Dalam menganalisis peran energi terbarukan (wood pellet) akan dilakukan
pembandingan antara penggunaan bahan bakar gas LPG 3 Kg dan wood pellet

berdasarkan tinjauan waktu dan kalori gas.

Proses produksi memerlukan struktur beban sehingga terbentuk satu kesatuan
beban yang disebut beban produksi. Selain kuantitas input, harga input juga
berpengaruh dalam menentukan besarnya beban produksi. Kemudian untuk
mengetahui keuntungan bersih yang didapatkan akan dihitung dengan

penerimaan total dikurang dengan total beban produksi.

Setelah dilakukan proses produksi maka, komoditas kedelai pada Agroindustri
Tahu SMS menjadi dua buah produk yang memiliki nilai jual yakni tahu putih
dan tahu kuning. Berdasarkan permasalahan tersebut maka dapat

digambarkan sebuah skema kerangka pemikiran dari penelitian ini yakni



bagan alir analisis keuntungan tahu pada Agroindustri Tahu SMS di Kota
Bandar Lampung yang disajikan pada Gambar 2.
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I1l. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus,
dengan satuan kasusnya adalah Agroindustri Tahu SMS di Kota Bandar
Lampung. Metode studi kasus adalah metode yang bertujuan untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat, maupun

karakter yang khas dari suatu kasus.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan
untuk menunjang dan menciptakan data akurat yang akan dianalisis

sehubungan dengan tujuan penelitian.

Agroindustri tahu adalah adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan

mentah, yaitu kedelai menjadi tahu sehingga memiliki nilai jual.

Produksi adalah suatu proses mengubah input menjadi output, sehingga nilai
barang tersebut bertambah. Agroindustri Tahu SMS memproduksi tahu
kuning dan tahu putih dengan ukuran yang berbeda.

Kedelai adalah salah satu jenis kacang-kacangan yang menjadi bahan baku

utama dalam pembuatan tahu.

Tahu adalah ekstrak protein kedelai yang telah digumpalkan dengan
menggunakan bahan penggumpal protein, seperti asam, garam kalsium, atau

bahan penggumpal lainnya.
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Bahan langsung adalah bahan utama yang digunakan dalam proses produksi.
Bahan baku utama yang digunakan adalah kedelai yang diukur dalam satuan
rupiah (Rp/kg).

Bahan tidak langsung adalah bahan produksi selain dari bahan baku utama
yang digunakan dalam kegiatan proses produksi untuk membantu agar bahan

baku utama dapat diproses lebih lanjut (Rp/kg).

Bahan baku adalah bahan dasar yang diolah melalui proses tertentu untuk
dijadikan wujud yang lain. Dalam hal ini bahan baku utama yang digunakan

adalah kacang kedelai.

Bahan bakar alternatif adalah bahan bakar yang digunakan sebagai energi
alternatif dalam pemenuhan kebutuhan proses produksi tahu. Gas LPG dan
Wood pellet merupakan bahan bakar alternatif yang digunakan pada
agroindustri Tahu SMS. Bahan bakar gas LPG adalah bahan bakar yang
berbentuk gas, sedangkan Wood pellet merupakan energi biomassa yang
berasal dari proses pengepresan dengan menggunakan tekanan tinggi atau

densitifikasi kayu.

Produksi adalah proses mengubah bahan baku menjadi produk yang
mempunyai nilai jual. Pengolahan pada penelitian ini mengubah kedelai
menjadi tahu putih dan tahu kuning. Tahu kuning dan putih besar memiliki
berat 0,870 kg/bungkus, sedangkan tahu kuning dan putih kecil memiliki
berat 0,441 kg/bungkus.

Beban overhead pabrik (BOP) adalah semua beban tidak langsung yang terdiri
dari beban produksi selain beban bahan baku dan beban tenaga kerja. BOP
terdiri dari beban overhead pabrik variabel dan beban overhead tetap, yang

diukur dalam satuan rupiah (Rp/produksi).

Beban Overhead Variabel adalah beban overhead yang berubah sebanding

dengan perubahan volume produksinya. Beban Overhead Pabrik Variabel
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meliputi beban bahan tidak langsung, beban tidak langsung dan tenaga kerja
tidak langsung.

Beban Overhead Tetap adalah beban overhead yang tidak berubah meskipun
terjadi perubahaan pada volume produksinya. Beban Overhead Pabrik tetap

meliputi beban pajak dan beban penyusutan mesin serta peralatan kerja.

Penyusutan peralatan adalah perhitungan beban peralatan dan mesin selama
masa pemakaiannya dengan menggunakan metode garis lurus. Penyusutan
peralatan dapat diukur dalam satuan rupiah per hari setelah dikonversi dari

rupiah per tahun.

Beban listrik merupakan beban penggunaan energi listrik dalam membantu

proses produksi tahu rupiah per hari setelah dikonversi dari rupiah per bulan.

Upah tenaga kerja langsung adalah jumlah tenaga kerja langsung yang
dipergunakan untuk mengolah kedelai menjadi tahu dikalikan dengan jumlah
hari kerja untuk membuat tahu selama satu periode dalam satuan rupiah per

hari.

Harga jual tahu adalah harga jual yang dijual kepada distributor. Satuan
pengukuran harga output ini adalah rupiah per kg/bungkus produk olahan.

Harga pokok produksi adalah jumlah beban langsung, beban tenaga kerja yang
terlibat langsung dalam memproses kedelai menjadi tahu dan beban Overhead

pabrik yang diperlukan dalam proses produksi (Rp).

Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima dari penjualan produk, dihitung
dengan mengalikan jumlah seluruh hasil produksi dengan harga jual per

kemasan (berisi sepuluh buah tahu), diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Keuntungan adalah selisih dari pendapatan dengan beban produksi.
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C. Lokasi penelitian, Responden dan Waktu Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan di Agroindustri Tahu SMS Kota Bandar Lampung.
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Agroindustri Tahu SMS merupakan agroindustri tahu skala menengah
pertama di Lampung yang bersertifikat LPPOM MUI yang masih aktif
berproduksi dari tahun 1994 hingga saat ini, dan kondisi agroindustri tahu
tersebut telah memenuhi prosedur hygiene dan sanitasi. Responden penelitian
ini terdiri dari responden perusahaan dan responden konsumen. Responden
perusahaan adalah pemilik Agroindustri Tahu SMS, yakni Bapak Agus Karso.
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai
Januari 2021.

. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari hasil pengamatan
(observasi) langsung di lapang dan wawancara kepada responden dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang dibuat terlebih dahulu. Data sekunder
diperoleh dari studi literatur, laporan-laporan, dan pustaka lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini, serta lembaga/instansi yang terkait dalam
penelitian ini, seperti Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian
dan Perdagangan Kota Bandar Lampung, Badan Pusat Statistik dan lain

sebagainya.

. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan pertama dalam
penelitian ini dengan metode EOQ yakni untuk melihat bagaimana proses
pengadaan bahan baku Agroindustri Tahu SMS. Dalam menjawab tujuan ke
dua pada penelitian ini dilakukan analisis harga pokok produksi menurut

Kartadinata (2000). Kemudian, untuk menjawab tujuan ketiga dilakukan
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dengan menganalisis peran energi terbarukan (wood pellet) dalam upaya
meningkatkan keuntungan Agroindustri Tahu SMS.

1. Analisis Pengadaan Bahan Baku

Metode analisis data yang digunakan pada tujuan pertama dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk menganalisis manajemen pengadaan bahan baku
menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity). Menurut
Manullang (2005), economic order quantity (EOQ) adalah suatu cara
untuk memperoleh sejumlah barang dengan beban minimum dan adanya
pengawasan terhadap beban pemesanan (ordering cost) dan beban

penyimpanan (carrying cost).

Rumusan EOQ yang biasa digunakan adalah:

EOQ — % .......................................................... (5)

Keterangan:

D = Penggunaan atau permintaan yang diperkirakan perperiode
waktu.

S = Beban pemesanan per pesanan kedelai.

H = Beban penyimpanan kedelai per tahun.

EOQ =Jumlah pembelian kedelai yang ekonomis.

2. Analisis Harga Pokok Produksi

Metode analisis untuk menjawab tujuan ke dua digunakan untuk
menganalisis harga pokok produksi. penelitian ini mengelompokkan
variabel dari harga pokok produksi berdasarkan metode biaya operasional
Kartadinata. Menurut Kartadinata (2000), harga pokok produksi dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :



Produksi = Penjualan + persediaan akhir- persediaan awal........... (6)
Jumlah beban produksi = Beban bahan-bahan + upah langsung

+ beban pabrikasi tak langsung............. @)
Harga pokok produksi= Jumlah beban produksi/produksi............. (8)

Kartadinata (2000) juga mengklasifikasikan biaya operasional menjadi
sebagai berikut :
d. Biaya-biaya langsung, terdiri dari :
Bahan langsung (Direct materials)
Upah langsung (direct labor)
e. Biaya pabrikasi tak langsung (factory overhead), terdiri dari:
Bahan tak langsung (indirect material)
Upah tak langsung (indirect labor)
Biaya tak langsung lainnya (other direct costs)

f. Beban produksi (manufacturing cost)

Keuntungan Tahu dengan Bahan Bakar Wood Pellet Dan Gas LPG

Metode analisis untuk tujuan ke tiga digunakan analisis keuntungan.
Penelitian ini menganalisis keuntungan tahu dengan bahan bakar wood

pellet dan gas LPG. Untuk mengetahui keuntungan Agroindustri Tahu
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SMS akan dilakukan analisis usaha yang meliputi perhitungan beban total

produksi, penerimaan usaha, dan keuntungan.
a. Beban total produksi
Beban produksi adalah semua pengeluaran yang dilakukan untuk

memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah yang akan
digunakan untuk menciptakan barang-barang yang diinginkan. Untuk
beban total pada penelitian ini dihitung dengan menghitung semua
beban bahan baku, beban tenaga kerja langsung, dan beban Overhead

pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap.
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b. Keuntungan

Abdul Halim dan Bambang Supomo (2005) keuntungan adalah pusat
pertanggung jawaban yang masukkan dan keluarnya diukur dengan
menghitung selisih dari penerimaan total per produk olahan dengan
beban total per produk olahan. Oleh karena itu, tingkat keuntungan
bergantung pada jumlah penerimaan dan beban operasional. Jika
perubahan penerimaan yang diterima lebih besar dari pada perubahaan
beban operasional, maka keuntungan yang diterima akan meningkat.

Keuntungan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
n . Keuntungan usaha Agroindustri Tahu (Rupiah)

TR : Total pendapatan
TC : Total beban



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Umum Kota Bandar Lampung
1. Keadaan Geografis

Berdasarkan Bandar Lampung Dalam Angka (2020) diketahui bahwa Kota
Bandar Lampung sebagai Ibu Kota Provinsi Lampung merupakan pusat
kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan, kota ini
juga merupakan pusat kegiatan perekonomian daerah Lampung. Jumlah
kecamatan dan kelurahan yang ada sebanyak 20 Kecamatan dan 126
Kelurahan. Secara administratif Kota Bandar Lampung bebatasan
langsung dengan beberapa wilayah Kabupaten di Provinsi Lampung, yaitu:
(1) sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan.

(2) sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Padang Cermin
Kabupaten Pesawaran dan Kecamatan Ketibung Kabupaten Lampung
Selatan serta Teluk Lampung.

(3) sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedung Tataan dan
Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.

(4) sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang

Kabupaten Lampung Selatan.

Sebagian besar wilayah Kota Bandar Lampung berada pada ketinggian
antara 0 — 500 meter dari permukaan laut, kecuali sebagian wilayah
Kecamatan Kedaton, Tanjung Karang Barat dan Kecamatan Kemiling

berada pada ketinggian antara 500 — 700 meter dari permukaan laut.
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Kota Bandar Lampung memiliki 20 kecamatan yaitu Kecamatan Teluk
Betung Barat, Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, Bumi Waras,
Panjang, Tanjung Karang Timur, Kedamaian, Teluk Betung Utara, Tanjung
Karang Pusat, Enggal, Tanjung Karang Barat, Kemiling, Langkapura,
Kedaton, Rajabasa, Tanjung Senang, Sukarame, Sukabumi, dan Way
Halim (Kota Bandar Lampung Dalam Angka, 2020)

Keadaan Iklim

Menurut Schmidt dan Fergusson (1951) klasifikasi iklim di Kota Bandar
Lampung adalah Kategori tipe A, sedangkan menurut zone agroklimat
Oldeman (1978) tergolong Zone D3, yang berarti lembab sepanjang tahun.
Curah hujan berkisar antara 2.257—-2.454 mm/tahun.Jumlah hari hujan 76-
166 hari/tahun. Kelembaban udara berkisar 60-85 persen dan suhu udara
23- 37°C. Kecepatan angin berkisar 2,78-3,80 knot dengan arah dominan
dari Barat (November-Januari), Utara (Maret-Mei), Timur (Juni-Agustus)
dan Selatan (September-Oktober).

Keadaan Demografi

Berdasarkan Kota Bandar Lampung Dalam Angka (2020) diketahui bahwa
Kota Bandar Lampung dengan luas wilayah 197,22 km? didiami penduduk
sebanyak 1.185.743 jiwa sampai dengan Januari 2020, terdiri dari 605.710
orang laki-laki dan 580.033 orang perempuan dengan persentase masing
masing sebanyak 51,08 persen dan 48,92 persen. Jumlah Penduduk
berdasarkan data sampai dengan Januari tahun 2020 menunjukkan bahwa
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada jumlah penduduk
perempuan. Distribusi penduduk di Kota Bandar Lampung berdasarkan

kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Statistik Sektoral Kota Bandar Lampung, 2020 diketahui
bahwa kepadatan penduduk di Kota Bandar Lampung mencapai 6.012
jiwa/km?. Kepadatan penduduk pada 20 kecamatan di Kota Bandar
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Lampung cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di
Kecamatan Tanjung Karang Timur dengan kepadatan sebesar 21.978

jiwa/km? dan terendah di Kecamatan Sukabumi sebesar 3.148 jiwa/km?.

Tabel 4. Distribusi penduduk berdasarkan kelompok umur di Kota Bandar
Lampung 2020

Kelompok umur Jumlah penduduk Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)
0-14 273.068 25,97
15-64 737.023 70,09
65+ 41.409 3,94
Total 1.051.500 100,00

Sumber : Kota Bandar Lampung Dalam Angka, 2020

Tabel 4 menunjukkan bahwa penduduk di Kota Bandar Lampung sebagian
besar berada pada kelompok umur 15-64 tahun dengan jumlah 737.023
jiwa dengan persentase sebesar 70,09 persen. Hal ini berarti mayoritas
penduduk Kota Bandar Lampung berusia produktif, dimana kelompok usia
ini adalah mereka yang terlibat aktif dalam lapangan pekerjaan, sehingga
ketersediaan tenaga kerja cukup tinggi untuk terus melanjutkan

pembangunan di Kota Bandar Lampung.

Keadaan Perekonomian

Nilai Product Domestic Regional Bruto (PDRB) Kota Bandar Lampung
berdasarkan harga konstan 2010, pada tahun 2019 mengalami peningkatan
yakni mencapai 39,41 triliun rupiah. Angka tersebut naik dari 37,08 triliun
rupiah pada tahun 2018. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh
meningkatnya produksi di seluruh lapangan usaha yang sudah bebas dari
pengaruh inflasi (BPS Product Domestic Regional Bruto (PDRB) Kota
Bandar Lampung Menurut Lapangan Usaha, 2019).

Selama lima tahun terakhir (2015-2019) struktur perekonomian Kota

Bandar Lampung didominasi oleh 4 (empat) kategori lapangan usaha, yaitu
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a. Industri Pengolahan; b. Perdagangan Besar dan Eceran, c. Reparasi
Mobil, dan Sepeda Motor; d. Transportasi dan Pergudangan; e. Kontruksi.
Hal ini dapat dilihat dari peranan masing-masing lapangan usaha terhadap
pembentukan PDRB Kota Bandar Lampung. Peranan terbesar dalam
pembentukan PDRB Bandar Lampung pada tahun 2019 dihasilkan oleh
kategori Industri Pengolahan, yaitu mencapai 21,39 persen (BPS Product
Domestic Regional Bruto (PDRB) Kota Bandar Lampung menurut
lapangan usaha, 2019). Salah satu industri pengolahan yang sedang
berkembang pesat di Kota Bandar Lampung saat ini adalah Agroindustri
Tahu. Berdasarkan data Primer Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia

Kota Bandar Lampung tahun 2019 memiliki 272 pengrajin tahu dan tempe.

B. Keadaan Umum Kecamatan Wayhalim
1. Keadaan Geografis

Kecamatan Way Halim merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota

Bandar Lampung. Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung

Nomor 04 Tahun 2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan

Kecamatan, letak geografis dan wilayah administratif Kecamatan Way

Halim berasal dari sebagian wilayah geografis dan administratif Kecamatan

Sukarame, Kecamatan Kedaton, Kecamatan Tanjung Karang Timur dan

Kecamatan Sukabumi dengan batas-batas di:

Kecamatan Way Halim memiliki luas wilayah sebesar 5,57 Km2 .

(1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Senang.

(2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung KarangTimur
dan Kecamatan Sukabumi.

(3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Sukarame.

(4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Pusatdan

Kecamatan Kedaton.
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2. Keadaan Demografi

Berdasarkan BPS Kota Bandar Lampung (2020) diketahui bahwa
kecamatan Way Halim memiliki luas wilayah sebesar 5,57 Km?.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 04 Tahun
2012, tentang Penataan dan Pembentukan Kelurahan dan Kecamatan,
wilayah Kecamatan Way Halim dibagi menjadi 6 kelurahan yaitu
Kelurahan Perumnas Way Halim, Kelurahan Way Halim Permai,
Kelurahan Gunung Sulah, Kelurahan Jagabaya I, Kelurahan Jagabaya I,
Kelurahan Jagabaya Ill. Sebaran jumlah penduduk di Kecamatan Way

Halim menurut jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sebaran jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan
Way Halim, tahun 2018

Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan Jumlah

(Tahun) (Orang) (Orang) (Orang)
0-4 2.628 2.488 5.116
5-9 2.747 2.644 5.391
10-14 2.544 2.461 5.005
15-19 2.897 3.315 6.212
20-24 3.225 3.163 6.388
25-29 2.903 2.788 5.691
30-34 2.538 2.429 4.967
35-39 2.219 2.445 4.664
40-44 2.347 2.416 4.763
45-49 2.100 2.325 4.425
50-54 2.016 2.114 4.130
55-59 1.634 1.495 3.129
60-64 955 820 1.775
65 + 985 1.164 2.149
Jumlah 31.738 32.067 63.805

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2018

Tabel 5 menunjukkan jumlah penduduk di Kecamatan Way Halim pada
tahun 2018 sebanyak 63.805 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki
sebanyak 31.738 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 32.067
jiwa dengan sex ratio 98,97 persen. Jumlah penduduk menurut kelompok

umur 20-24 tahun memiliki jumlah penduduk terbanyak yaitu sebanyak
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3.225 untuk jumlah penduduk laki-laki dan 3.163 untuk jumlah penduduk
perempuan. Secara keseluruhan Kecamatan Way Halim terdiri dari dataran
rendah dan sedikit berbukit, di bagian dataran rendah tanahnya tersusun
dari lapisan tanah keabu-abuan dan tanah liat berwarna merah, sedangkan
dibagian dataran berbukit terdiri dari lapisan batu putih. Secara umum,
sarana dan prasarana di Kecamatan Way Halim sudah cukup memadai yang
terdiri dari sarana pendidikan, sarana kesehatan, dan sarana tempat

peribadatan.

C. Agroindustri Tahu SMS
1. Sejarah Agroindustri Tahu SMS

Agroindustri tahu SMS merupakan salah satu agroindustri di Kota Bandar
Lampung yang didirikan oleh Bapak Agus Karso pemilik Agroindustri
Tahu SMS. Awal mula agroindustri tahu ini berdiri dilatarbelakangi oleh
kakak dari istri Bapak Agus Karso yang telah terlebih dahulu membuat
usaha agroindustri tahu. Pemilik merasa bahwa usaha agroindustri tahu
memiliki panga pasar yang bagus. Melihat semakin meningkatnya
konsumsi produk tahu membuat Bapak Agus beserta istri berkeinginan
untuk membuka usaha agroindustri tahu. Usaha ini telah menjadi tradisi
keluarga yang turun temurun karena usaha ini mampu menunjang

perekonomian keluarga dan menambah pendapatan.

Agroindustri tahu skala menengah ini merupakan salah satu agroindustri
tahu yang telah cukup lama berdiri di Kota Bandar Lampung yaitu sejak
tahun 1994. Agroindustri Tahu SMS beralamat di JI. Pulau Batam 6
Nomor 7, Kelurahan Way Halim Permai, Kecamatan Way Halim, Kota
Bandar Lampung. Agroindustri tahu ini dikenal sebagai “House Of Tofu
adalah Perusahaan Tahu Pertama di Lampung yang bersertifikat LPPOM
MUTI”. Agroindustri tahu SMS mempunyai dua puluh tenaga kerja dan
berproduksi setiap hari dengan jumlah produksi per hari 1000 kg

diantaranya memproduksi tahu putih dan tahu kuning. Bahan baku utama
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yang digunakan Agroindustri Tahu SMS dalam kegiatan produksi tahu
adalah kedelai impor. Saat ini kedelai impor sangat mudah didapatkan
karena sudah banyak toko-toko atau warung-warung yang menjual kedelai

impor di Kota Bandar Lampung.

Pemasaran dilakukan di pasar-pasar tradisional seperti pasar Panjang, pasar
Gintung, pasar Perumnas Way Halim, pasar Way Kandis, dan pasar Jati
Mulyo. Agroindustri Tahu SMS juga menyuplai tahu ke beberapa rumah
sakit di Bandar Lampung yakni RS Advent, Urip Sumoharjo, dan Belleza.
Pendirian agroindustri tahu ini menggunakan modal sendiri dan cukup
besar yaitu sebesar Rp 50.000.000,00. Usaha Agoindustri Tahu SMS
merupakan salah satu agroindustri yang berada dalam subsistem
pengolahan dalam sistem agribisnis.

. Tata Letak/Lay out Agroindustri Tahu SMS

Tempat yang digunakan Agroindustri Tahu SMS untuk memproduksi Tahu
merupakan bangunan milik pribadi. Tata letak/ layout bangunan produksi
tahu pada Agroindustri Tahu SMS dapat dilihat pada Gambar 3

! K
A B C
M
J F E D
G H L

Gambar 3. Tata letak/ layout bangunan produksi Agroindustri Tahu SMS
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Keterangan gambar:

: Tempat perendaman dan pencucian kacang kedelai
: Tempat penggilingan kacang kedelai

: Tempat pemasakan bubur kedelai

: Tempat penyaringan dan penggumpalan bubur kedelai
: Tempat pencetakan dan pemotongan Tahu

: Tempat perebusan Tahu

: Rak-rak pendinginan Tahu

: Tempat pengemasan Tahu

: Mesin boiler (mesin bahan bakar)

: Tempat limbah

: Gudang penyimpanan

: Meja kasir

: Kantor

ZrRXC—IOTMMOUO >

Gambar 5 dapat dilihat Tata letak/ layout bangunan produksi tahu pada
Agroindustri Tahu SMS. Bagian A merupakan tempat perendaman dan
pencucian kacang kedelai sebelum dilakukan proses penggilingan. Bagian
B merupakan tempat proses penggilingan kacang kedelai menjadi bubur
kedelai. Bagian C merupakan tempat pemasakan bubur kedelai. Bagian D
merupakan tempat penyaringan dan penggumpalan bubur kedelai menjadi
Tahu. Bagian E merupakan tempat pencetakan dan pemotongan Tahu.
Bagian F merupakan tempat perebusan Tahu. Pada tempat ini terdapat dua
kegiatan perebusan Tahu, yakni Tahu putih dan Tahu Kuning. Untuk Tahu
kuning, perebusanTahu ditambahkan kunyit secukupnya agar berwarna
kuning. Bagian G merupakan rak-rak pendinginan Tahu setelah direbus.
Kemudian pada bagian H merupakan tempat pengemasan Tahu yang telah

siap dijual.

Bagian | merupakan tempat peletakan mesin boiler (mesin bahan bakar).
Mesin boiler adalah mesin dengan bahan bakar yang murah namun
memiliki efisien tinggi. Agroindustri Tahu SMS menggunakan bahan
bakar wood pellet yang saat ini sedang terkenal di industry. Wood pellet
memiliki nilai bakar yang lebih tinggi dibanding solar dan gas. Bagian J
merupakan tempat limbah yang dihasilkan akibat kegiatan produksi Tahu.
Bagian K merupakan gudang penyimpanan untuk bahan baku dan

penunjang yang diperlukan dalam proses produksi pembuatan Tahu, yakni
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kedelai, garam dan kunyit. Bagian L merupakan meja kasir untuk
pelayanan konsumen yang akan membeli Tahu. Bagian M merupakan
kantor Agroindustri Tahu SMS yang dipergunakan sebagai tempat

pencatatan produksi Tahu dan sebagai tempat penerima tamu.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Agroindustri Tahu SMS dapat melakukan pembelian secara ekonomis
dengan menerapkan pembelian sebesar 1.039 kg dalam satu kali
pemesanan dengan frekuensi pemesesanan 346 kali dalam satu tahun.

2. Harga pokok produksi tahu SMS untuk tahu putih ukuran besar dan kecil
serta tahu kuning ukuran besar dan kecil masing-masing lebih besar ketika
menggunakan bahan bakar gas LPG dibandingkan dengan penggunaan
bahan bakar wood pellet.

3. Keuntungan total Agroindustri Tahu SMS dengan proses produksi
menggunakan bahan bakar gas LPG senilai Rp 19.728.363, sedangkan
keuntungan total Agroindustri Tahu SMS dengan proses produksi
menggunakan woodpellet senilai Rp 20.112.363 sehingga penggunaan
bahan bakar wood pellet lebih menguntungkan 1,9 persen dari penggunaan
bahan bakar gas LPG.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi pengusaha agroindustri tahu agar dapat lebih berinovasi pada
penggunaan bahan bakar produksi yang lebih ramah lingkungan, seperti
menggunaka wood pellet. Hal tersebut dapat menekan beban produksi
pada penggunaan bahan bakar produksi agroindustri tahu SMS.

2. Bagi dinas terkait, yaitu Dinas Koperasi, UMKM, dan Perindustrian
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Kota Bandar Lampung, dapat lebih mendukung pengembangan usaha,
salah satunya dengan memberikan pembinaan seperti program pelatihan
jiwa kewirausahaan untuk pemilik agroindustri tahu melihat potensi
pengembangan usaha UMKM yang cukup baik.

Bagi peneliti lain, sebaiknya melakukan penelitian mengenai analisis
strategi pengembangan agroindustri dan perilaku konsumen tahu pada

agroindustri SMS.
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